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ABSTRAK
           Patriarki adalah sebuah sistem budaya yang mendominasikan peran 
kepemimpinan dan pemegang kekuasaan kepada laki-laki. Budaya ini dapat 
ditemukan dalam berbagai aspek, terutama dalam rumah tangga antara suami dan 
istri. Akibatnya timbul berbagai masalah yang berpengaruh terhadap istri. Istilah 
suami sebagai kepala keluarga dan istri sebagai ibu rumah tanggapun kerap 
disalah artikan, dan hak kewajiban suami istri tidak berjalan sebagaimana 
mestinya. Padahal Islam tidak membeda-bedakan antara laki-laki dan perempuan, 
keduanya memiliki kedudukan yang sama dimata Allah SWT. Rumusan masalah 
dari penelitian ini yaitu: 1.Bagaimana implikasi budaya patriarki suami terhadap 
istri di Desa Sinar Banten Kecamatan Talang Padang. 2.Bagaimana perspektif 
hukum Islam terhadap budaya patriarki suami sebagai kepala keluarga di Desa 
Sinar Banten Kecamatan Talang Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui implikasi budaya patriarki suami terhadap istri di Desa Sinar Banten 
Kecamatan Talang Padang, dan untuk mengetahui perspektif hukum Islam 
terhadap budaya patriarki suami sebagai kepala keluarga di Desa Sinar Banten 
Kecamatan Talang Padang. Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian 
lapangan (field research), yang bersifat deksriptif analisis. Analisis data dalam
penelitian ini bersifat induktif. Penelitian ini diperoleh dari data primer yang 
diambil melalui wawancara dengan tujuh orang, terdiri dari istri yang memiliki 
suami patriarki, penghulu, tokoh agama, dan tokoh adat, kemudian dilengkapi
dengan data sekunder. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 1. Implikasi budaya patriarki suami terhadap istri di Desa 
Sinar Banten Kecamatan Talang Padang terbagi dalam dua kelompok, yaitu 
budaya patriarki yang masih ketat, dan budaya patriarki yang sudah longgar.
a.Implikasi budaya patriarki suami terhadap istri di Desa Sinar Banten Kecamatan 
Talang Padang masih kental dan ketat karena budaya patriarki telah mendarah 
daging dalam diri suami dan telah menyalah artikan kekuasaannya yang 
mengakibatkan timbulnya dampak negatif terhadap istri, diantaranya yaitu 
timbulnya pandangan merendahkan dari suami terhadap istri, kurangnya rasa 
percaya diri istri, diskriminasi, tidak mandiri, dan kekerasan. b.Implikasi budaya 
patriarki suami terhadap istri di Desa Sinar Banten Kecamatan Talang Padang 
yang sudah longgar terjadi karena masyarakat penganut budaya patriarki telah 
berbaur dengan masyarakat sekitar dan telah mengikuti perkembangan zaman. 
Implikasinya terhadap istri diantaranya yaitu: istri dapat berperan aktif dalam 
lingkungan rumah tangga dan masyarakat, istri lebih terbuka dan percaya diri, 
kedudukan suami dan istri seimbang, dan istri tidak merasa tertekan dan/atau
terdiskriminasi. 2.Perspektif hukum Islam terhadap budaya patriarki suami 
sebagai kepala keluarga di Desa Sinar Banten Kecamatan Talang Padang yang 
memposisikan istri sebagai nomor dua tidak sejalan dengan ajaran Islam, karena 
Islam menerapkan prinsip equality yang berlandaskan pada ketauhidan dan 
keadilan, yang tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan. Sedangkan 
perspektif hukum Islam terhadap budaya patriarki suami yang menganggap bahwa 
kedudukan suami dan istri adalah seimbang dan keduanya memiliki hak dan 
kewajiban yang sesuai dengan proporsinya, telah sesuai dengan ajaran Islam.
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                 
        ):١٣الحجرات(  
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
(Q.S. Hujarat (49) : 13)
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Sebelum melangkah pada pembahasan selanjutnya, terlebih dahulu 
akan penulis jelaskan maksud dari istilah yang terdapat dalam penelitian ini. 
Dengan demikian, diharapkan tidak akan menimbulkan kesalah pahaman 
dalam memahami Judul penelitian ini. Judul penelitian yang dibahas adalah: 
“Implikasi Budaya Patriarki Suami Terhadap Istri Dalam Perspektif 
Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Sinar Banten, Kecamatan Talang 
Padang)”. Adapun maksud dan pengertiannya, dapat dilihat dari penjelasan 
berikut ini:
1. Implikasi
Implikasi dalam bahasa Indonesia adalah efek yang ditimbulkan di 
masa depan atau dampak yang dirasakan ketika melakukan sesuatu.1
2. Budaya
Menurut Matsutomo, budaya adalah seperangkat sikap, nilai, 
kepercayaan dan tingkah laku yang di berikan kepada sekelompok orang, 
tetapi tiap individu berbeda dan disebarkan dari generasi ke generasi 
berikutnya.2 Dengan kata lain dapat diartikan bahwa budaya merupakan 
seperangkat tingkah laku serta kebiasaan yang diwariskan secara turun 
temurun dan melekat dalam diri seseorang. Selain itu budaya juga 
berwujud sebagai nilai kepercayaan dan adat istiadat.
                                                            
1 Pengertian Implikasi (On-line), tersedia di: www.pengertianmenurutahli.com/pengertian-
implikasi/
2 Erlangga Marlon, Komunikasi Budaya dan Dokumentasi Kontemporer, (Bandung: Unpad 
press, 2019), h. 129
2
3. Patriarki
Patriarki adalah sebuah sistem budaya yang mendominasikan peran 
kepemimpinan dan pemegang kekuasaan kepada laki-laki. Patriarki dapat 
disebut masyarakat patrilineal, yaitu dalam hubungan darah yang  
mengutamakan garis ayah, dimana kedudukan pihak suami lebih utama 
dari pada kedudukan pihak istri.3
4. Suami
Suami adalah pria yang menjadi pasangan hidup resmi seorang 
perempuan.4
5. Istri
Istri adalah wanita (perempuan) yang telah di nikahi atau yang 
bersuami.5
6. Perspektif
Menurut Martono perspektif adalah suatu cara pandang terhadap 
suatu masalah yang terjadi, atau sudut pandang  tertentu yang digunakan 
dalam melihat suatu fenomena.6
7. Hukum Islam
Hukum Islam dalam pengertian ulama ushul fiqh ialah apa yang 
dikehendaki oleh syari’ (pembuat hukum). Dalam hal ini, syari’ adalah 
                                                            
3 Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2014) 
h.72
4 Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 
ke-4, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008) h. 1343
5 Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 
ke-4, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008) h. 522
6 Pengertian Perspektif (On-line), tersedia di:www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-
perspektif/
3
Allah.7 Hukum Islam juga bisa disebut seperangkat peraturan berdasarkan 
wahyu Allah dan sunnah Rasul berdasarkan tingkah laku manusia 
mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat untuk semua 
yang beragama islam.8
B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini berdasarkan alasan 
secara objektif dan subjektif adalah sebagai berikut:
1. Alasan Objektif
Alasan objektif dari penelitian ini adalah banyaknya budaya 
patriarki dalam keluarga yang mempengaruhi sikap suami dan 
menimbulkan kesenjangan sosial dan diskriminasi terhadap istri dalam 
keluarga.
2. Alasan Subjektif
a. Judul tersebut sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis tempuh 
sebagai mahasiswa di program studi Hukum Keluarga Islam (Al-
Ahwal Asy-Syakhsiyah) yang meliputi budaya patriarki suami 
terhadap istri dalam perspektif hukum Islam.
b. Referensi yang dijadikan rujukan penulisan skripsi ini cukup tersedia 
sehingga skripsi ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya.
                                                            
7 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh Jilid 2, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.1 
8 Faturrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h.12
4
C. Latar Belakang Masalah
Islam mendorong untuk membentuk keluarga. Islam mengajak 
manusia untuk hidup dalam naungan keluarga, karena keluarga seperti 
gambaran kecil dalam kehidupan stabil yang menjadi pemenuhan keinginan
manusia, tanpa menghilangkan kebutuhannya.9
Keluarga itu terbentuk dari perkawinan atau pernikahan. Hidup 
bersama dari seorang pria dan seorang wanita tidaklah dapat dinamakan 
“keluarga” jika keduanya tidak diikat oleh perkawinan. Perkawinan adalah 
bentuk yang paling sempurna dari kehidupan bersama.10
Pada dasarnya perkawinan bertujuan untuk mendapatkan keluarga 
bahagia yang penuh ketenangan hidup dan rasa kasih sayang.11 Hal ini terlihat 
dari firman Allah dalam surat ar-Rum ayat 21 berikut :
             
         ٢١وم : (ار(
Artinya  :
“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanrda bagi kaum yang berfikir.” (Q.S. ar-Rum (30) : 21)12
                                                            
9 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga (Jakarta: Amzah, 2010), h. 23
10 Yufi Wiyos Rini Masykuroh, BP4 Kepenghuluan, (Bandar Lampung: Fakultas Syariah 
IAIN Raden Intan Lampung, 2014), h. 174
11 Amirr Syarifuddin, Op.cit, h. 47   
12 Depertemen Agama RI, Mushaf Al-Kamil Al-Qur’an Terjemah disertai Tema Penjelasan 
Kandungan Ayat, (Jakarta: Darus Sunnah, 2016), h.407
5
Untuk mewujudkan ketenangan dan kebahagian serta menciptakan 
rasa kasih dan sayang, harus terdapat keseimbangan dan kesetaraan dalam 
keluarga, terutama antara suami dan istri.
Islam sendiri menjelaskan dalam sebuah perkawinan terdapat kafaah. 
Kafaah berasal dari bahasa arab yang berarti sama atau setara. Kafaah dalam 
perkawinan mengandung arti bahwa perempuan harus sama atau setara dengan 
laki-laki.13
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, dan 
Kompilasi Hukum Islam menjelaskan  hal yang sama, bahwa Hak dan 
kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam 
kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat.
Pasal 33 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menjelaskan:
“Suami istri wajib saling cinta-mencintai hormat-menghormati, setia 
dan memberi bantuan lahir dan bathin.”
Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 (1), menjelaskan:
“Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan 
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan 
oleh suami istri bersama.”
Penjelasan pada pasal-pasal diatas menjelaskan bahwa dalam keluarga 
harus ada keseimbangan, baik antara suami dan istri maupun orang tua dan 
anak. Meskipun suami dalam keluarga berkedudukan sebagai pemimpin dan 
kepala keluarga, dalam setiap tindakan dan keputusan harus diputuskan 
bersama-sama.
                                                            
13Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006), h. 
140
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Patriarki sendiri adalah sebuah sistem budaya yang mendominasikan 
peran kepemimpinan dan pemegang kekuasaan kepada laki-laki. Patriarki 
dapat disebut masyarakat patrilineal, yaitu dalam hubungan darah yang  
mengutamakan garis ayah, dimana kedudukan pihak suami lebih utama dari 
pada kedudukan pihak istri.14 Pada hubungan keluarga, ayah (suami) memiliki 
kekuasaan yang lebih tinggi dari pada ibu (istri) terhadap anak-anaknya.
Pada dasarnya Islam menganut sistem budaya patriarki dimana Islam  
meninggikan laki-laki daripada perempuan sebagaimana firman Allah dalam
surat An-nisa ayat 34 sebagai berikut:
              
          .....
)٣٤:(النساء
Artinya:
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang 
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, karena Allah telah memelihara 
(mereka).” (QS. An-Nisa (4) : 34)15
Secara tidak langsung ayat tersebut menimbulkan kesalahpahaman 
bagi orang awam yang berusaha menafsirkan ayat tersebut. Mereka 
beranggapan bahwa kedudukan laki-laki lebih tinggi dari perempuan dan 
membenarkan laki-laki sebagai pemimpin atau penguasa yang harus selalu di 
taati. Jika pemahaman seperti ini tidak diluruskan maka akan mengakibatkan 
                                                            
14 Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2014) 
h.72
15 Depertemen Agama RI, Mushaf Al-Kamil Al-Qur’an Terjemah disertai Tema Penjelasan 
Kandungan Ayat, (Jakarta: Darus Sunnah, 2016), h.85
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timbulnya perlakuan otoriter suami terhadap istri yang berujung pada 
kekerasan. Padahal makna dan tujuan yang terkandung dalam ayat ini adalah 
Allah memberikan kekuasaan kepada laki-laki untuk memimpin perempuan 
agar membimbing dan mengharuskan kaum perempuan untuk taat 
menunaikan hak-hak Allah SWT yaitu menjalankan amal perbuatan yang 
diwajibkan-Nya dan mencegah dari perbuatan kemasiatan yang dibenci Allah.
Permasalahan kembali timbul karena budaya masyarakat Indonesia
yang telah mengubah pandangan kaum laki-laki yang mengakibatkan kaum 
laki-laki beranggapan bahwa ia memiliki hak istimewa terhadap perempuan. 
Masyarakat Indonesia yang didominasi oleh sistem sosial budaya patriarki ini 
menyebabkan timbulnya ketidak adilan dan kesenjangan sosial.
Pembatasan-pembatasan yang diberikan oleh budaya patriarki suami 
terhadap istri menyebabkan timbulnya perlakuan diskriminasi dan sikap 
patriarki seorang suami sebagai kepala keluarga yang telah membudaya dan 
mendarah daging dapat mengakibatkan kekerasan terhadap istri dalam rumah 
tangga.
Kekerasan suami terhadap istri merupakan dampak  negatif dari 
pengaruh budaya patriarki. Kekerasan adalah berbagai bentuk perilaku 
penyerangan baik psikis, fisik, seksual maupun ekonomi dengan maksud 
melukai fisik atau emosi.16 Kekerasan suami terhadap istri dapat menimbulkan 
efek negatif secara fisik, emosional, dan psikologis.
                                                            
16 Faisal, KDRT Sebagai Alasan Terjadinya Perceraian Menurut UU No.1/1974 Dan 
Kompilasi Hukum Islam, (Bandar Lampung: LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2014), h. 56
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Suami terpengaruh oleh sistem budaya patriarki bahwa laki-laki 
pemegang kekuasaan yang lebih tinggi dan lebih kuat dari pada perempuan. 
Hal ini menyebabkan istri sebagai perempuan harus menuruti  semua 
keinginan suami dan jika tidak dituruti suami dapat bersikap kasar. 
Kecenderungan ini menimbulkan diskriminasi yang mempengaruhi istri dalam 
menentukan pilihan dan memutuskan suatu keputusan memiliki keterbatasan 
dan ketidak terbukaan. Sikap diskriminasi tersebut mengakibatkan hilangnya 
rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, dan rasa tidak 
berdaya yang dialami istri.
Budaya patriarki mendominasi pemahaman suami bahwa perempuan 
adalah makhluk yang lemah dan mudah disakiti baik secara fisik maupun 
mentalnya. Sikap patriarki seorang suami sangat tidak menguntungkan bagi 
istri. Suami sebagai kepala keluarga yang harus melindungi, mengayomi, dan 
mendidik keluarga justru bersikap otoriter dan kasar.
Mayoritas sikap patriarki yang dimiliki suami dikarenakan 
terpengaruhnya sistem budaya. Pada dasarnya masyarakat adat yang menganut 
sistem patriarki adalah masyarakat adat Lampung, namun tidak jarang pula 
masyarakat adat lain yang notabennya menganut sistem matriarki atau 
matrilineal dan sistem parental tetapi memiliki sikap patriarki yang keras dan 
otoriter, hal ini karena terpengaruh oleh lingkungan.  
Contohnya di Desa Sinar Banten Kecamatan Talang Padang, terdapat 
beberapa keluarga yang suaminya memiliki budaya patriarki yang 
mengakibatkan kekerasan terhadap istri. Kekerasan yang timbul bukanlah 
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kekerasan fisik, melainkan kekerasan psikis yang berdampak pada mental 
istri. Suami beranggapan bahwa ia memegang hak penuh terhadap istrinya dan 
istri hanya bertugas untuk melayani suami dan mengurus rumah tangga. 
Suami melarang istri berinteraksi dengan masyarakat sekitar dan melarangnya 
keluar rumah. Hal ini mengakibatkan istri mengalami keterbatasan dalam 
bersosialisasi.
Kasus lain di desa Sinar Banten Kecamatan Talang Padang, terdapat 
keluarga dimana suami memiliki sikap patriarki yang mengakibatkan 
terjadinya kekerasan ekonomi. Suami beranggapan bahwa istri adalah ratu dan 
selayaknya seorang ratu istri tidak boleh mengatur segala urusan dalam rumah 
tangga, dan suami adalah pemimpin keluarga yang harus mengatur segala 
sesuatu yang berhubungan dengan rumah tangga. Pandangan ini 
mengakibatkan suami tidak pernah memberikan uang kepada istri dan istri 
hanya ditugaskan untuk melayani suami dan mengurus anak. Semua 
kebutuhan sudah diatur olehnya, bahkan sampai kebutuhan dapur. 
Istri sebagai ibu rumah tangga seharusnya bertugas mengatur keuangan 
dalam rumah tangga dan istri berhak tau berapa penghasilan suami. Istri 
dikeluarga ini tidak memiliki sifat boros tetapi istri tidak diperbolehkan 
mengatur keuangan. Terkadang istri memiliki kebutuhan lainnya dan itu tidak 
terpenuhi, padahal diketahui suami memiliki uang. Selain itu suami sering 
bersikap kasar dan melarang istri  untuk bertemu dengan keluargnya. 
Secara tidak langsung pemahaman meratukan istri adalah hal yang 
baik, namun tanpa disadari hal tersebut mampu menimbulkan tekanan dalam 
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diri istri, dimana istri tidak memiliki peran penting dan tidak memiliki 
kebebasan untuk ikut serta mengatur rumah tangganya.
Islam tidak menyukai diskriminasi, karena Islam hadir untuk 
menciptkan perdamaian. Islam tidak membedakan antara laki-laki dan 
perempuan, suku, ras, dan bangsa, karena yang membedakan di hadapan Allah 
SWT hanyalah ketaqwaan dan akhlaknya. 
Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk meneliti lebih dalam 
terkait permasalahan di atas dalam skripsi yang berjudul : “Implikasi Budaya
Patriarki Suami Terhadap Istri Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi 
Kasus Di Desa Sinar Banten, Kecamatan Talang Padang)”.
D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah masyarakat Desa Sinar 
Banten Kecamatan Talang Padang, Kabupaten Tanggamus, khususnya 
masyarakat adat Lampung penganut budaya patriarki.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat di rumuskan 
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana implikasi budaya patriarki suami terhadap istri di Desa Sinar 
Banten Kecamatan Talang Padang?
2. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap budaya patriarki suami 
sebagai kepala keluarga di Desa Sinar Banten Kecamatan Talang Padang?
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F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui implikasi budaya patriarki suami terhadap istri di Desa 
Sinar Banten Kecamatan Talang Padang.
2. Untuk mengetahui perspektif hukum Islam terhadap budaya patriarki 
suami sebagai kepala keluarga di Desa Sinar Banten Kecamatan Talang 
Padang.
G. Signifikansi Penelitian
Signifikansi atau manfaat penelitian adalah dampak dari pencapaian 
suatu tujuan, baik secara teoritis maupun secara praktis.17 Manfaat Penelitian 
ini yaitu:
1. Secara teoritis kegunaan penelitian ini adalah untuk mengembangkan 
kajian mengenai implikasi budaya patriarki suami terhadap istri dalam 
keluarga khususnya di Desa Sinar Banten Kecamatan Talang Padang.
2. Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memberi informasi kepada 
masyarakat mengenai pengaruh negatif budaya patriarki suami dalam 
rumah tangga dan diharapkan dapat membentuk keluarga sakinah 
mawaddah warohmah.
H. Metode Penelitian
Untuk menghadapi permasalahan yang telah dirumuskan diatas, perlu 
memakai beberapa metode yaitu:
                                                            
17 Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa, (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 
2019), h.6
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1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 
research). Penelitian lapangan pada hakikatnya merupakan metode 
untuk menemukan secara spesifik dan realis tentang yang terjadi pada 
suatu saat ditengah-tengah kehidupan masyarakat mengenai beberapa 
masalah aktual dan mengekspresikan diri dalam bentuk gejala atau 
proses social.18
Penelitian ini juga menggunkan metode kualitatif, yaitu 
penelitian yang berisi pandangan atau keyakinan bahwa focus 
penelitian adalah kualitas makna dan lebih mengutamakan perspektif 
partisipan (emik) dari pada perspektif peneliti (etik).19
b. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Metode deskriptif 
adalah suatu metode dalam melakukan penelitian suatu objek, yang 
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
beraturan atau sistematis dan objektif mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, 
ciri-ciri serta hubungan diantara unsur-unsur yang ada atau suatu 
fenomena tertentu.20 Sedangkan analisis adalah suatu proses mengatur 
urutan data, mengorganisaskannya ke suatu pola, kategori dan suatu 
                                                            
18 Mardaus, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Propasal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 
h. 28
19 Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Pedoman Penulisan Skripsi, (Bandar 
Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung), h. 14
20 Kaelani, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2015), 
h.15
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uraian dasar adapun dilakukan analisis kemudian memahami, 
menafsirkan dan menginterpretasi data.21
Dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif analisis adalah 
metode penelitian yang menggambarkan atau melukiskan secara 
sistematis dan objektif mengenai fakta-fakta, sifat, ciri, dan hubungan 
antara unsur-unsur yang ada serta melakukan pemahaman, penafsiran, 
dan interpretasi data yang berkaitan dengan objek yang diteliti.
2. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dengan mengkaji 
dan menelusuri secara cermat dan teliti terhadap sumber data untuk 
menggambarkan fakta dan fenomena terhadap system budaya sikap 
patriarki dan kekerasan terhada istri dalam keluarga.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 
yaitu:
a. Data primer. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
responden atau objek yang diteliti.22 Dalam hal ini data yang diperoleh 
yaitu melalui masyarakat sekitar yang menganut sistem budaya 
patriarki.
b. Data sekunder bersumber dari Al-Qur’an, Hadits, Undang-Undang, 
buku, majalah, hasil penelitian, makalah, jurnal, kamus, dan 
ensiklopedia yang berkaitan dengan penelitian ini.
                                                            
21 Ibid. h.68




Secara umum, observasi berarti pengamatan, penglihatan. 
Sedangkan secara khusus, dalam dunia penelitian, observasi adalah 
mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawab, 
mencari bukti terhadap fenomena social (prilaku, kejadian-kejadian, 
keadaan, benda, dan symbol-simbol tertentu) selama beberapa waktu 
tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi, dengan mencatat, 
merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan data analisis.23
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka (face 
to face) dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara secara umum adalah 
untuk menggali struktur kognitif dan dunia makna dari prilaku subjek 
yang diteliti.24
c. Dokumen
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisaberbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya momental 
                                                            
23 Imam Suprayoga, Tobrani, Metode Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2003), h. 167
24 Ibid, h. 172
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dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.25
4. Populasi dan Sample
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.26
Desa Sinar Banten Kecamatan Talang Padang terdiri dari 18 RT 
dan 8 RW. Masyarakat Desa Sinar Banten didominasi oleh suku Banten 
dan Jawa yang termasuk dalam masyarakat parental, sedangkan populasi 
dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Sinar Banten Kecamatan 
Talang Padang yang menganut sistem budaya patiarki, yaitu terdiri dari 10 
KK.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul representative (mewakili).27
Teknik menentukan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan 
teknik Purposive sampel. Purposive sampel adalah penelitian yang 
dilakukan terhadap dua atau tiga daerah kunci, jadi tidak semua daerah 
atau tidak semua kelompok dan rumpun dalam populasi itu diselidiki.28
                                                            
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cetakan ke-25, 
(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 240
26 Ibid, h. 80
27 Ibid, h. 81
28 Kartini Lartono, Pengantar Metodelogi Riset Soial, (Bandung: Mandar Maju, 1986) h. 
148
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Selain itu, purposive sampel dapat disebut sebagai teknik sampel yang 
digunakan oleh peneliti jika memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu 
dalam pengambilan sampelnya.29 Jadi dapat disimpulkan bahwa purposive 
sampel tidak mengambil semua individu, melainkan pengambilan sampel 
yang ditarik sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan yang dianggap 
dapat mewakili populasi, dikarenakan waktu yang digunakan untuk 
penelitian terbatas, dengan kriteria sampel yang terdiri dari istri yang 
memiliki suami berbudaya patriarki yang sangat ketat, tokoh adat, tokoh 
agama, dan/atau tokoh masyarakat yang berbudaya patriarki. Oleh karena 
itu dengan teknik purposive sampel peneliti mengambil 7 orang untuk 
dijadikan sebagai objek peneltian. Peneilti merasa sampel ini mampu 
mewakili karakteristik populasi yang ada.
5. Pengolahan Data
Setelah data dikumpulan dari lapangan dengan lengkap, maka 
tahap berikutnya adalah mengolah dan menganalisis data,30 yang pada 
pokoknya terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut:
a. Editing, yaitu hal yang dilakukan setelah memperoleh semua data-data 
untuk dilakukan pengecekan atau pengoreksian, karena dihawatirkan 
terdapat data yang tidak lengkap dan kurang jelas.
b. Coding (mengkode), yaitu memberikan kode-kode tertentu kepada 
masing-masing kategori atau nilai dari setiap variable yang 
dikumpulkan data.31
                                                            
29 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 97
30 Bambang Sunggono, Metodelogi Penelitian Hukum, Cetakan ke-13 (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2012), h. 125
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c. Systematizing, yaitu penyusunan data secara sistematis sesuai dengan 
kerangka sistematika yang ada.
6. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini bersifat induktif, yaitu suatu 
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan dari 
kata-kata atau peristiwa yang bersifat khusus kemudian ditarik sebuah 
kesimpulan yang bersifat umum.
                                                                                                                                                                      
31 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, Dasar-Dasar Dan Aplikasi, (Jakarta: 




A. Tinjauan Umum Budaya Patriarki 
Patriarki menurut Alfian rokhmansyah adalah struktur yang 
menempatkan peran laki-laki sebagai penguasa tunggal, sentral, dan segala-
galanya. Sistem patriarki yang mendominasi kebudayaan masyarakat 
Indonesia menyebabkan adanya kesenjangan sosial dan ketidakadilan yang 
mempengaruhi berbagai aspek kegiatan. Laki-laki memiliki peran sebagai 
kontrol utama di dalam masyarakat sedangkan perempuan hanya memiliki 
sedikit pengaruh atau bisa dikatakan tidak memiliki hak pada wilayah-wilayah 
umum dalam masyarakat, baik secara ekonomi, sosial, politik, dan psikologi. 
Patriarki adalah sebuah sistem budaya yang mendominasi peran 
kepemimpinan dan pemegang kekuasaan kepada laki-laki. Patriarki dapat 
disebut masyarakat patrilineal, yaitu dalam hubungan darah yang 
mengutamakan garis ayah, dimana kedudukan pihak suami lebih utama dari 
pada kedudukan istri.1
Patriarki juga bermakna sebagai penyaluran kekuasaan antara laki-laki 
dan perempuan, di mana laki-laki memiliki keunggulan dalam berbagai aspek. 
Menurut pendapat Bressler patriarki adalah sebuah sistem sosial yang 
menempatkan laki-laki sebagai sosok otoritas utama yang sentral dalam 
organisasi sosial.2 Ayah sebagai seorang laki-laki dalam keluarga memiliki 
otoritas terhadap istri, anak-anak, dan harta benda. Secara tidak langsung 
                                                            
1 Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 
2014), h. 72
2 Nanang Hasan Susanto, “Mewujudkan Kesetaraan Gender Dalam Budaya Patriarki”. 
Jurnal Muwazah, Vol.7 No.2  (Desember 2015), h.122
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sistem ini menunjukkan hak istimewa laki-laki dan menuntut subordinasi 
perempuan. 
Subordinasi sendiri merupakan posisi sosial yang tidak sejajar dimana 
terdapat pihak yang superior (laki-laki) dan inferior (perempuan). Subordinasi 
melandasi pola hubungan dimana salah satu pihak memandang dirinya lebih 
tinggi dari pihak yang direndahkan, seperti anggapan bahwa perempuan 
adalah nomor dua.3 Patriarki juga bermakna sebagai penyaluran kekuasaan 
antara laki-laki dan perempuan, di mana laki-laki memiliki keunggulan dalam 
berbagai aspek, seperti penetuan garis keturunan, hak-hak anak sulung, 
otonomi dalam hubungan sosial, serta partisipasi dalam status publik dan 
politik.
Sylvia Walby mendefinisikan bahwa patriarki adalah sebuah sistem 
struktur sosial dan praktik di mana laki-laki mendominasi, menindas, bahkan 
mengekploitasi perempuan.4 Hal ini selaras dengan pendapat Rueda yang 
mengatakan bahwa patriarki adalah salah satu penyebab penindasan terhadap 
perempuan. Masyarakat yang menganut sistem budaya patriarki menempatkan 
laki-laki pada posisi dan kekuasaan yang dominan dibanding perempuan. 
Laki-laki dianggap mempunyai kekuasaan dan kekuatan lebih tinggi 
dibanding perempuan, dan masyarakat beranggapan bahwa perempuan adalah 
makhluk yang lemah. 
                                                            
3 Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi Patriarki Dalam Tafsir 
Agama,(Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2014), h.24
4 Sylvia Walby, Theorizing Patriarchy, Terjemahan Mustika K. Prasela, (Yogyakarta: 
Jalasutra, 2014), h.28
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Patriarki hadir dalam lebih dari satu bentuk, masing-masing bentuk 
bisa ditemukan dengan kadar yang berbeda. Patriarki dapat dibedakan 
kedalam dua bentuk, yaitu patriarki privat dan patriarki publik. Di dalam 
patriarki privat, laki-lakilah yang berada pada posisi sebagai suami atau ayah 
yang merupakan pendominasi dan penerima manfaat langsung, secara individu 
dan langsung dari subordinasi perempuan.5 Sedangkan patriarki publik adalah 
sebuah bentuk dimana perempuan memiliki akses baik pada arena publik 
maupun privat. Perempuan tidak dilarang dari arena-arena publik, tetapi tetap 
tersubordinasi di dalamnya, hanya saja dilakukan secara kolektif oleh individu 
patriarki.6
Patriarki privat dapat diartikan sebagai patriarki yang bersifat negatif 
karena perlakuan laki-laki (suami) yang mendominasi dalam keluarga tidak 
melibatkan perempuan (istri) dalam ruang publik. Sedangkan patriarki publik 
walau masih terdapat pengambilan kekuasan terhadap perempuan yang 
dilakukan secara kolektif, bentuk ini dapat diartikan sebagai patriarki yang 
bersifat positif karena adanya kesempatan bagi perempuan untuk terlibat 
dalam arena publik.
B. Budaya Patriarki Dalam Perspektif Hukum Islam
1. Budaya Patriarki
Secara garis besar Islam termasuk agama patriarki dimana Islam 
menganggap bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan, 
sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 34 sebagai berikut:
                                                            




             
             
  )٣٤(النساء:
Artinya:
“kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang 
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).” (QS. An-Nisa 
(4) : 34) 7
Potongan ayat di atas secara tidak langsung dapat menimbulkan 
kesalahpahaman bagi orang awam yang tidak menafsirkannya secara 
mendalam. Mereka beranggapan bahwa laki-laki sebagai pemimpin bagi 
kaum perempuan memiliki kedudukan dan kekuasaan yang lebih tinggi. 
Ayat ini juga menjadi salah satu alasan pembenaran bagi laki-laki 
penganut budaya patriarki bahwa perempuan berkedudukan lebih rendah. 
Pemahaman yang seperti ini jika tidak diluruskan akan menimbulkan 
perlakuan otoriter suami sebagai laki-laki terhadap istri yang dapat 
berujung pada kekerasan.
Makna dan tujuan sesungguhnya yang terkandung dalam ayat ini 
adalah Allah telah memberikan kekuasaan kepada laki-laki untuk 
memimpin perempuan agar membimbing dan memberi pelajaran kepada 
kaum perempuan untuk selalu taat menunaikan hak-hak Allah SWT 
                                                            
7 Perpustakaan Nasional, Syaamil Al-Qur’an Terjemahan Tafsir Per Kata, (Bandung: 
Sygma, 2010), h.84
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dengan menjalankan kewajiban yang diperinthkan-Nya dan menjauhi 
perbuatan kemaksiatan yang dibenci Allah.
Islam termasuk kedalam bentuk patriarki publik yang bersifat 
positif, karena pada dasarnya Islam hadir untuk menyelamatkan dan 
membebaskan kaum perempuan dari kehidupan yang menyiksa.
Zaman sebelum Islam kedudukan perempuan berada di bawah 
subordinasi laki-laki, lebih dari itu perempuan tidak saja dihina, 
diremehkan, tetapi juga ditindas. Bahkan menurut sebagaian masyarakat 
pada saat itu, perempuan dianggap sebagai pembawa bahaya dan aib yang 
memalukan.8
Islam telah membawa perubahan, dalam Al-qur’an Allah 
menjelaskan bahwa laki-laki dan perempuan adalah sama dimata Allah. 
Allah menciptakan laki-laki dan perempuan dari unsur dan proses yang 
sama, sebagaimana telah disebutkan dalam Al-qur’an,9 yaitu:
a. Manusia diciptakan dari tanah
Terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Mu’minun ayat 12:
      : ١٢(المومنون(  
Artinya:
“dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 
suatu saripati (berasal) dari tanah.” (QS. Al-Mu’minun (23): 12)10
                                                            
8 Munandar Sulaeman, Siti Homzah, Kekerasan Terhadap Perempuan, Tinjauan dalam 
Berbagai Disiplin Ilmu dan kasus Kekerasan, (Bandung: Refika Aditama, 2010), h.108
9Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi Patriarki Dalam Tafsir 
Agama,(Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2014), h.72
10 Perpustakaan Nasional, Syaamil Al-Qur’an Terjemahan Tafsir Per Kata, (Bandung: 
Sygma, 2010), h.342
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Ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa perempuan dan 
laki-laki diciptakan dari jenis yang sama, yaitu tanah. Keduanya secara 
alamiah diciptakan dari proses yang sama dan dari unsur yang sama 
pula. Dengan demikian dalam hal unsur dasar dan proses penciptaan 
manusia, tidak terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan.
b. Penciptaan Manusia Melalui Proses Reproduksi
Asal-usul penciptaan manusia adalah melalui proses 
reproduksi. Perkembangan manusia baik laki-laki maupun perempuan 
melalui proses reproduksi, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. Al-
mu’minun ayat 12-14 :
            
                
              
  ) : ١٤-١٢المومنون(
  
12. dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah.
13. kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) 
dalam tempat yang kokoh (rahim).
14. kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu 
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal 
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu 
Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk 
yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang 
paling baik. (QS. Al-Mu’minun (23): 12-14).11
                                                            
11 Perpustakaan Nasional, Syaamil Al-Qur’an Terjemahan Tafsir Per Kata, (Bandung: 
Sygma, 2010), h.342
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Berdasarkan ayat tersebut proses reproduksi manusia berasal 
dari saripati tanah yang kemudian diproses menjadi setetes air mani. 
Melalui proses yang manusiawi air mani tersimpan di dalam rahim ibu 
yang disebut dengan qarar makin (tempat yang kokoh).12 Selanjutnya 
air mani berproses menjadi segumpal daging dan kemudian menjadi 
tulang belulang yang terbungkus daging hingga akhirnya menjadi 
makhlik yang berbentuk manusia.
Penciptaan manusia melalui proses reproduksi, pada tataran 
normatif juga tidak ditemukan adanya perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan.
c. Penciptaan Manusia dari Jiwa yang Satu
Norma penciptaan manusia selanjutnya telah disebutkan dalam 
Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 1, bahwa manusia diciptkan dari Jiwa 
yang satu.
            
                
      : ا(النساء(  
  
Artinya:
“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan (Allah) menciptakan 
pasangannya dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 
                                                            
12 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: 
Paramidina, 1999), h.208
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meminya dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (QS. An-Nisa (4): 1)13
Ayat di atas menimbulkan beberapa persoalan yang 
diperdebatkan, berkaitan dengan siapa yang dimaksud "diri yang satu" 
dan anggapan bahwa nafs diartikan dengan Adam. Dalam A-qur’an 
surat An-Nisa ayat 1 di atas tidak disebutkan secara langsung adanya 
nama Adam dan Hawa. Namun pada umumnya ahli tafsir klasik 
memahami bahwa yang dimaksud dengan “Nafs wahidah” dan 
“Zaujaha” dalam ayat tersebut berarti Adam (laki-laki) dan Hawa 
(perempuan).14
Quraish Shihab sebagai ahli tafsir yang dikenal luas di 
Indonesia dalam tafsir al-mishbah nya menafsirkan  nafs wahidah
sebagai Ayah manusia seluruhnya yaitu Adam dan pasangannya,  
Hawa.15 Quraish Shihab berpendapat bahwa penafsiran nafs wahidah
sebagai Adam dan zaujaha sebagai istri Adam mendorong timbulnya 
pemahaman bahwa istri Adam diciptakan dari diri Adam. 
Menurut Barazangi nafs adalah totalitas manusia, merujuk pada 
totalitas hati manusia dan pikirannya.16 Menurut Wadud terminologi 
nafs harus dipahami dalam konteks dualisme: bahwa segala sesuatu 
                                                            
13 Perpustakaan Nasional, Syaamil Al-Qur’an Terjemahan Tafsir Per Kata, (Bandung: 
Sygma, 2010), h.77
14 Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-qur’an Klasik dan Kontemporer,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h.64
15 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, dan Kesan Keserasian Al-qur’an,
Volume 2, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.331
16 Nikmat Barazangi, Women’s Identity and The Qur’an, (Miami: University Press of 
Florida, 2004), h.44
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diciptakan berpasangan.17 Seluruh manusia berasal dari nafs yang satu 
atau jiwa yang satu, bukan satu laki-laki.
Penggunaan kata nafs dalam Al-qur’an, pada dasarnya tidak 
satupun yang dengan tegas menunjukkan kepada Adam. Nafs
terkadang diartikan dengan jiwa, nafsu, dan nyawa atau ruh. 
Muhammad Abduh dalam tafsir Al Manar menolak dengan tegas 
untuk mengartikan nafs wahidah dengan Adam, karena nafs yang 
diartikan sama dengan ruh yang merupakan sesuatu yang bersifat non 
materi, dengan demikian nafs wahidah tidak bisa diartikan dengan 
Adam yang berkonotasi materi. Nafs wahidah bisa jadi adalah suatu 
genus dan salah satu spesies nya adalah Adam dan pasangannya, 
sedangkan spesies lainnya adalah hewan dan pasangannya, serta 
tumbuh-tumbuhan dan pasangannya.18
2. Kodrat laki-laki dan perempuan
Para ahli tafsir normatif sepakat bahwa kodrat perempuan 
dihadapan Allah sama dengan laki-laki dan yang membedakan hanyalah 
kadar iman dan ketakwaannya. Sebagaimana dalam surat Al-Hujarat ayat 
13 sebagai berikut: 
                   
         ) : ١٣الحرات(    
                                                            
17 Amina Wadud Muhsin, Qur’an and Women, Terjemahan Yaziar Radianti, (Bandung: 
Mizan, 1994), h.21-22
18Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi Patriarki Dalam Tafsir 
Agama,(Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2014), h.76
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\Artinya:
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Huarat (49):13)19
Keistimewaan yang dimiliki laki-laki seperti suami yang dianggap 
sebagai kepala keluarga, dan laki-laki yang dianggap sebagai pelindung 
bagi perempuan tidak menjadikan laki-laki sebagai makhluk yang utama di 
hadapan Allah. Kelebihan dan keistimewaan tersebut diberikan kepada 
laki-laki sebagai masyarakat dan makhluk sosial yang mempunyai peran 
politik sosial lebih saat ayat ini diturunkan. Dengan kata lain laki-laki atau 
perempuan bukan suatu perbedaan yang hakiki melainkan perbedaan 
fungsional. Oleh karena itu Perubahan tersebut bersifat relatif dan tidak 
Absolut.20
Perbedaan antara satu individu dengan individu lainnya tidak 
ditentukan berdasarkan jenis kelamin, melainkan berdasarkan tingkat 
ketakwaannya. Takwa adalah kesalehan, tindakan saleh yang 
memperhatikan batasan-batasan yang tepat sesuai dengan sistem sosial dan 
moral, dan kesadaran akan keberadaan Allah, yang menyaksikan semua 
tindakan manusia.21
Ajaran Islam menegaskan bahwa laki-laki atau perempuan yang 
melakukan kebaikan sama-sama akan mendapatkan pahala dan laki-laki 
                                                            
19 Perpustakaan Nasional, Syaamil Al-Qur’an Terjemahan Tafsir Per Kata, (Bandung: 
Sygma, 2010), h.517
20 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1980), h.70
21 Amina Wadud Muhsin, Qur’an and Women, Terjemahan Yaziar Radianti, (Bandung: 
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atau perempuan yang melakukan keburukanpun akan mendapatkan dosa. 
Keduanya sama-sama mempunyai tanggung jawab masing-masing. Hal ini 
dijelaskan dalam Q.S. Al-Ghafir ayat 40 sebagi berikut:
    
               
     )٤٠الغافر : (
Artinya:
“Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka Dia tidak akan 
dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu. dan Barangsiapa 
mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia 
dalam Keadaan beriman, Maka mereka akan masuk surga, mereka diberi 
rezki di dalamnya tanpa hisab.(QS. Al-Ghafr (40): 40)”22
Ayat tersebut menjelaskan bahwa laki-laki dan perempuan 
mempunyai tanggung jawab yang sama sebagai khalifah di muka bumi ini 
dan kelak akan mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya sebagaimana 
mereka bertanggungjawab di hadapan Allah. Segala perbuatan yang 
dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan, keduanyapun akan mendapat 
balasan sesuai dengan apa yang diperbuat.
Dalam Islam, Allah telah mengilhamkan kepada manusia dua jalan, 
yakni jalan fasik dan jalan takwa. Dua jalan tersebut dapat mengantarkan 
jiwa manusia kepada sikap kontradiktif. Satu sisi bersifat destruktif dan 
sisi lain bersifat konstruktif.
Sikap destruktif yang merasuk pada jiwa manusia dapat merusak 
diri, pikiran, rasa, dan tindakan manusia. Berpikiran sempit dan 
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berprasangka negatif juga termasuk dalam sikap destruktif. Sedangkan 
sikap konstruktif akan selalu mengarahkan hati, pikiran, rasa, tindakan 
pada hal-hal positif.23 Jiwa manusialah yang akan memilih jalan dan sikap 
yang akan ia jalani.
Secara normatif Islam menempatkan laki-laki dan perempuan pada 
posisi yang sama. Laki-laki dan perempuan berperan sebagai hamba Allah 
sekaligus khalifah yang harus bertanggung jawab secara individu, dalam 
bidang ibadah mereka memiliki konsekuensi dan pahala yang sama.24
Namun, ideologi gender telah mempengaruhi budaya masyarakat. 
perbedaan yang timbul bukan hanya karena perbedaan fisik biologis tetapi 
karena seperangkat nilai sosial budaya yang hidup dalam masyarakat. 
Sistem patriarki yang mendominasi budaya masyarakat Indonesia telah 
memperkuat posisi sektor publik sebagai milik laki-laki.25 Berbeda dengan 
perempuan, laki-laki memiliki kesempatan lebih luas untuk melakukan 
berbagai kegiatan produktif karena mereka terbebas dari fungsi-fungsi 
reproduksi seperti mengandung, melahirkan, menyusui, maupun 
menstruasi, budaya masyarakat juga menuntut laki-laki untuk berperan 
lebih besar di sektor publik. 
Peran publik perempuan Islam seringkali diperdebatkan dengan 
alasan bahwa peran publik dianggap identik dengan nafkah. Karena nafkah 
hanya wajib bagi laki-laki maka sektor publik adalah milik laki-laki dan 
                                                            
23 Abdul Qodir Zaelani, Ramadan dan Ketahanan Mental, Radar Lampung, 30April 
2020, h.8
24Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi Patriarki Dalam Tafsir 
Agama,(Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2014), h.81
25 Ruhaini Dzuhayatin, Membincang Feminisme, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), h.237
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perempuan tidak seharusnya berada di wilayah ini. Islam dalam ajarannya 
menjunjung tinggi keadilan dan hak asasi setiap orang, jika dikembalikan 
kepada pemahaman tersebut maka laki-laki dan perempuan memiliki hak 
yang sama dan aktivitas produksi harus dibedakan dengan aktivitas publik. 
Aktivitas produksi output utamanya adalah uang, barang atau jasa. 
Sedangkan aktivitas publik adalah aktivitas manusiawi dan merupakan 
proses aktualisasi diri yang output utamanya bersifat immateri yaitu 
peradaban. Sektor publik sebagai tempat dimana seseorang menjadikan 
dirinya sebagai makhluk yang berbudi pekerti luhur yang dalam agama 
disebut sebagai khalifah Allah dengan demikian tidak hanya menjadi 
wilayah laki-laki tetapi perempuan juga berhak untuk mempunyai akses di 
dalamnya.26
Berbeda dengan wilayah publik, wilayah privat atau domestik 
dalam keluarga dipandang sebagai wilayah perempuan yang tidak 
dihargai. Secara kodrati perempuan yang mengemban fungsi reproduksi 
umat manusia tidak dapat digantikan oleh laki-laki terutama mengandung, 
melahirkan dan menyusui. Tugas perempuan dalam mengemban Proses 
reproduksi ini telah dijelaskan dalam Al-qur’an.
Sebuah hadis Rasulullah bahkan menegaskan bahwa kebaktian 
seorang anak kepada Ibunya jika di ukur adalah 3 kali lipat kebaktiannya 
pada Bapak, dengan kata lain manusia yang paling terhormat di muka 
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bumi ini peringkat pertama adalah Ibu kedua Ibu ketiga Ibu dan keempat 
barulah Bapak. 
Hamil dan melahirkan adalah kodrat setiap perempuan yang tidak 
mudah dijalani karena dibutuhkan perjuangan dan kesabaran. Ketika hamil 
ia menanggung beban berat kandungannya, saat melahirkan ia merasakan 
sakit hingga bertarung nyawa antara hidup dan mati.27 Oleh karena itu 
melahirkan sebagai bagian dari tugas reproduksi seorang ibu merupakan 
proses yang suci sehingga bila gugur dalam proses ini ia akan 
mendapatkan pahala yang sepadan dengan pahala seorang laki-laki gugur 
di medan perang.28
Rumah tangga sebagai kerajaan kecil dari suatu keluarga memang 
Sudah selayaknya dipimpin oleh seorang laki-laki. Namun demikian garis 
kepemimpinannya atas perempuan bukanlah derajat kemuliaan melainkan 
lebih kepada derajat tanggung jawab dan tugas secara profesional sebagai 
kepala keluarga. Pria secara kodrati memang dituntut memiliki keunggulan 
dan kelebihan dari wanita agar ia dianggap layak sebagai tempat sandaran 
wanita.29 Keluarga menjadi salah satu cerminan dari budaya patriarki. 
Keluarga menjadi tempat penyaluran akan budaya patriarki yang dianut 
kaum laki-laki. Suami sebagai laki-laki adalah tiang keluarga, dasar 
ketentraman, kebahagiaan, serta sumber harapan. Sebuah keluarga tidak 
                                                            
27 Hasbi Indra, Iskandar Ahza, Husnani, Potret Wanita Shalehah, (Jakarta: Penamadani, 
2004) h.8
28Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi Patriarki Dalam Tafsir 
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29 Hasbi Indra, Iskandar Ahza, Husnani, Potret Wanita Shalehah, (Jakarta: Penamadani, 
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akan mencapai tujuannya yaitu menjadi keluarga yang tentram dan baik 
jika suami atau ayah sebagai keluarga sangat jauh dari manhaj
memperbaiki dan komponen-komponennya.30
Perilaku suami yang terlalu dominan, terlalu mendikte, dan terlalu 
mengatur istri bahkan hingga pada kebutuhan istri yang sangat pribadi, 
akan membuat istri menjadi tidak percaya diri.31 Padahal istri adalah 
pemimpin dalam urusan rumah tangga sedangkan suami adalah pemimpin 
dalam urusan keluarga. Keduanya sama-sama memimpin dan memiliki 
tanggung jawab yang berbeda. 
Pada dasarnya Islam mengharuskan suami untuk berlaku baik 
kepada istri, saling menyayangi dan mengasihi satu sama lain, 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah SWT dal surat Ar-
Rum ayat 21 berikut:
         
           ) : ٢١الروم(  
Artinya:
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar-Rum (30) : 21)”32
Ayat diatas dapat menjadi dasar bahwa Islam telah menciptakan 
perempuan (istri) dan laki-laki (suami) dari satu jenis yang sama agar 
                                                            
30 Abdul Mu’thi Ad-Dalati, Fiqh Keluarga Muslim,Rahasia Mengawetkan Rumah 
Tangga, (Jakarta: Amzah, 2012), h.26
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terjalin sebuah ketentraman dan keduanya dapat saling menyayangi, 
mengasihi, yang pada akhirnya menghasilkan sebuah kebahagiaan, baik 
dalam rumah tangga maupun dalam kehidupan sosial lainnnya.
Kedudukan perempuan dalam kesepakatan perkawinan dan rumah 
tangga adalah sejajar dan setara dengan laki-laki. Bahkan dalam 
perkawinan terdapat kafaah yang dalam bahasa arab berarti sama atau 
setara. Kafaah mengandung arti bahwa perempuan harus sama atau setara 
dengan laki-laki. Sifat kafaah mengandung arti sifat yang terdapat pada 
perempuan yang harus ada pada laki-laki yang mengawininya.33 Keduanya 
sama-sama memiliki tanggung jawab kepada rumah tangga dan keluarga. 
Keseimbangan dalam saling mencintai, saling memiliki, saling 
menasehati, dan saling melindungi menjadi dasar pembentukan sebuah 
keluarga yang kuat. 
3. Hak dan Kewajiban Suami Istri
Keluarga yang harmonis pada umumnya diartikan sebagai keluarga 
yang anggotanya memeliki keseimbangan untuk saling memahami, 
menyayangi, menghormati, memberi kedamaian, kebahagiaan, serta 
menjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan fungsi dan kedudukannya 
masing-masing.
Tidak ada suatu pergaulan yang lebih indah, akrab dan mesra lahir 
dan batin di dunia ini, selain pergaulan antara suami dan istri, mereka 
laksana dua tubuh yang berjiwa satu. Namun demikian keduanya memiliki 
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kewajiban satu sama lain. Perempuan mempunyai hak kepada laki-laki 
seperti laki-laki mempunyai hak terhadap perempuan, sebagaimana 
ditegaskan dalam Al-qur’an surat Al-baqarah ayat 228:
         ) : ٢٢٨البقرة(
  
Artinya: 
“Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami, 
memiliki kelebihan diatas mereka. QS. Al-Baqarah (2) : 228)”34
Potongan ayat tersebut menjelaskan suatu pengertian bahwa suami 
dan istri mempunyai hak dan kewajiban yang sama, kewajiban istri 
merupakan hak suami dan kewajiban suami merupakan hak istri. 
Kewajiban adalah suatu tuntutan yang harus dilaksanakan oleh suami dan 
istri dalam rangka memenuhi hak pasangannya. Menjalankan kewajiban 
dalam rumah tangga berarti telah memenuhi hak dari pasangannya. Hak 
dapat berarti sebagai apa yang harus diterima oleh seseorang dari orang 
lain, sedangkan kewajiban adalah apa yang harus dilakukan seseorang 
terhadap orang lain. Dalam hubungan rumah tangga, suami mempunyai 
hak dan begitu pula istri mempunyai hak. Dibalik itu, suami mempunyai 
kewajiban, begitu pula istri mempunyai kewajiban. Keduanya harus 
dijunjung tinggi dan dipenuhi.35 Timbulnya hak dan kewajiban 
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dikarenakan suami dan istri terikat dalam suatu ikatan perkawinan yang 
sah menurut agamadan hukum positif.36
a. Kewajiban Suami (Hak Istri) 
Suami sebagai seorang kepala keluarga mempunyai kewajiban 
untuk memenuhi kebahagiaan istri dan anak-anaknya serta mencakupi 
seluruh kebutuhan anggota keluarga. Kewajiban suami merupakan hak 
bagi istri yang harus dipenuhi.
Kewajiban suami yang harus ditunaikan oleh seorang suami 
adalah:
1) Memberikan Nafkah Lahir (materi) 
Nafkah merupakan kewajiban suami terhadap istrinya yang 
dalam bentuk materi karena kata nafkah itu sendiri berkonotasi 
materi. Pengertian nafkah menurut para ulama adalah belanja untuk 
keperluan makanan yang mencangkup bahan pokok, pakaian, dan 
perumahan atau dalam bahasa sehari-hari disebut sandang, pangan, 
dan papan.37 Syekh Hasan Ayub mendefinisikan nafkah sebagai 
kebutuhan dan keperluan yang berlaku menurut keadaan dan 
tempat seperti makanan, pakaian, dan rumah.38
Hukum membayar nafkah untuk istri baik dalam bentuk 
perbelanjaan pakaian adalah wajib. Kewajiban itu bukan 
disebabkan karena istri membutuhkan nya bagi kehidupan rumah 
                                                            
36 Amir Syarifuddiin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2003), h.58
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tangga, akan tetapi kewajiban ini timbul dengan sendirinya tanpa 
melihat keadaan istri. Bahkan di antara ulama Syiah menetapkan 
bahwa meskipun istri sudah memiliki kemampuan materi dan tidak 
memerlukan bantuan biasa dari suami, suami tetap berkewajiban 
memberikan nafkah.39
Nafkah inilah kelak menjadi kewajiban seorang suami 
terhadap istrinya. Allah menegaskan dalam Firman-Nya Quran 
surat At-Thalaq ayat 7:
          
         
  )٧:(الطالق 
  
Artinya:
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan.(QS. At-Thalaq (65):7) ”40
Sebagai upaya untuk memenuhi kewajibannya suami harus 
mengusahakan pekerjaan dengan sungguh-sungguh dan dengan 
cara yang halal lagi baik. Apabila seorang suami lalai dalam 
memenuhi kewajiban keluarganya berarti ia telah berdosa. 
Demikian pula bila usaha yang dilakukannya tanpa memperhatikan 
halal dan haramnya maka tujuan untuk menciptakan keluarga yang 
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sakinah yang bersumber dari nafkah atau makanan haram akan 
sulit tercapai.41
2) Memberikan Nafkah Batin (non materi) 
Keluarga bahagia tidak hanya membutuhkan fasilitas materi 
atau sosial saja, namun juga membutuhkan fasilitas rohani. 
Kepuasan rohani (batin atau biologis) kedua belah pihak akan 
menciptakan ketenangan yang dapat memperkokoh ikatan batin 
suami-istri. 
Suami diwajibkan memenuhi kebutuhan biologis (batin) 
istrinya dengan baik dan adil.  Maksud dari baik dan adil adalah 
suami menggauli istrinya dengan santun, patut, dan berusaha 
memuaskan istri. Sebagaimana firman Allah dalam surat An-nisa 
ayat 19:
            
  : ١٩(انساء(  
Artinya:
“dan bergaullah dengan mereka secara baik. kemudian bila 
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin 
kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak.”42
Berdasarkan ayat Al-qur’an di atas, dapat diketahui bahwa 
kewajiban utama suami dalam membina rumah tangga adalah 
berbuat baik kepada istri. Bentuk pergaulan yang dikatakan dalam 
                                                            
41 Hasbi Indra, Iskandar Ahza, Husnani, Potert Wanita Shalehah, (Jakarta: Penamadani, 
2004), h.185
42 Perpustakaan Nasional, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Perkata, h.80
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potongan ayat tersebut diistilahkan dengan Ma'ruf yang 
mengandung arti secara baik dan patut, sedangkan bentuk yang 
Ma'ruf itu dijelaskan Allah secara khusus. Ayat ini juga 
menjelaskan bahwa suami harus menjaga ucapan dan perbuatannya 
jangan sampai merusak atau menyakiti perasaan istrinya.43
Kewajiban suami ini menepis anggapan negatif atas 
kedudukan dan peran perempuan untuk melayani suami kapan saja 
dan di mana saja. Karena istri juga berhak untuk mendapatkan 
perlakuan baik dalam pelayanan hubungan biologis dari 
suaminya.44
3) Mendidik Istri (keluarga) 
Suami berkewajiban untuk memberikan petunjuk dan 
pelajaran terhadap istri dan anaknya ke jalan yang benar dan baik, 
terutama dalam masalah agama, agar mereka berkata dan bertindak 
sesuai dengan etika dan moral ajaran Islam. Pentingnya tugas 
mendidik keluarga ini dijelaskan dalam firman Allah Surat At 
Tahrim ayat 6:
          
           
       : ٦(التحریم(
                                                            
43 Amir Syarifuddin, h.160
44 Hasbi Indra, Iskandar Azha,Husnani, h.186
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.(QS. At-Tahrim (66) : 6)”45
Maksud yang terbersit dalam ayat tersebut adalah suami 
berkewajiban menjaga kehidupan beragama istri dan anak-
anaknya, membuat istrinya tetap menjalankan ajaran agama dan 
menjauhkan istrinya dari segala sesuatu yang dapat menimbulkan 
kemarahan Allah. Agar maksud tersebut tercapai, suami wajib 
memberikan pendidikan agama dan pendidikan lain yang berguna 
bagi istri dalam kedudukannya sebagai istri. 
4) Menyenagkan Dan Membahagiakan Istri
Suami wajib mewujudkan kehidupan perkawinan yang 
diharapkan Allah untuk terwujud yaitu mawaddah, rahmah dan 
sakinah.46 Suami wajib memberikan ketenangan batin kepada 
istrinya. Ketenangan batin merupakan syarat penting untuk 
terciptanya kehidupan rumah tangga yang bahagia. Karena itu 
suami harus menahan diri untuk tidak menyakiti secara fisik dan 
mental istrinya. Sebab, setiap suami akan dimintai pertanggung 
jawabannya dalam memimpin keluarga. 
                                                            
45 Agus Hidayatullah, at. al. ALwasim Al-Qur’an tajwid kode Transliterasi Per Kata 
Terjemah Per Kata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013), h.560
46 Amir Sarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Fiqh Munakahat dan 
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2006), h.161
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Suami harus memberikan istrinya kesempatan untuk 
mengunjungi sanak keluarganya serta bersosialisasi. Suami harus
berlaku bijaksana, ramah, dan santun terhadap istri dan 
keluarganya.  Jika istri menghidangkan makanan, suami tidak 
boleh segan-segan memuji masakan istri. Memuji penampilan istri 
juga penting, karena istri suka dipuji dan disanjung. Selain itu 
suami juga harus menepati janji bila berjanji kepada istri, dan 
melakukan tindakan lainnya yang dapat menyenangkan hati istri. 
Memperlakukan istri dengan baik dan hormat juga harus 
dilakukan oleh suami. Dengan tidak menganggap istrinya sebagai 
pembantu, istri akan senang dan bangga jika diperlakukan secara 
terhormat. Selain itu seorang suami tidak boleh menyebarkan  aib 
atau keburukan istrinya kepada orang lain. 
5) Melindungi Istri
Laki-laki wajib untuk menjaga perempuan dari segala 
gangguan dan penyalahgunaan. Hal tersebut tidak sempurna 
kecuali dengan melakukan dan memberikan hak perlindungan 
dalam masyarakat dengan keberadaan laki-laki dalam rumahnya 
dibawah tanggung jawabnya. 
Suami sebagai kepala keluarga dan sebagai pemimpin 
dalam keluarga wajib melindungi dan menjaga istri serta 
keluarganya. Menjaga dan melindungi dari berbagai macam 
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gangguan, serta menjaga dari perbuatan dosa yang di benci Allah 
SWT. 
Dalam Al-qur’an surat An-Nisa ayat 34 telah dijelaskan 
sebagai berikut:
             
     ....: ٣٤(النسا(  
Artinya:
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) 
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. (QS.An-Nisa
(4):34)”47
Suami sebagai pemimpin bukan berarti dapat berlaku 
semena-mena kepada istri. Sebagai pemimpin suami berkewajiban 
menjaga dan melindungi istri, serta menciptakan suasana rumah 
tangga yang aman, nyaman dan tentram, agar istri merasa bahagia 
dan tidak merasa hidup dalam suatu tekanan. 
b. Kewajiban istri (hak suami) 
  Kewajiban-kewajiban yang dipikul oleh istri, yaitu kewajiban 
dalam memenuhi hak-hak suami, seperti yang telah ditegaskan pula 
oleh Allah dalam surat An-nisa ayat 34 berikut:
     ...: ٣٤(النسا(  
                                                            
47 Agus Hidayatulloh, at. al, Alwasim, Al-Qur’an Tajwid Kode Transliterasi Per Kata 
Terjemah Per Kata, (Bekasi: Cipta bagus Segara, 2013), h.84
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Artinya:
“Maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang 
taat (kepada Allah) dan menjaga dir ketika (suaminya) tidak ada, 
karena Allah telah menjaga mereka. (QS.An-Nisa (4):34)”48
Kewajiban istri sesuai dengan potongan ayat diatas adalah taat 
kepada Allah, taat kepada suami, dan menjaga diri ketika suaminya 
tidak ada. Kewajiban istri terhadap suami ini tidak didasari oleh 
pemahaman yang memposisikan perempuan sebagai makhluk yang 
lemah, sehingga dalam hal ini laki-laki tidak bisa memperlakukan 
perempuan dengan sewenang-wenang.  Cara melihat istri sebagai 
perempuan tetap berdasarkan pada pengakuan atas harkat dan 
martabatnya yang mulia, sesuai dengan hak-hak yang harus diterima 
dari suaminya.49
Kewajiban istri tidak terlepas dari upaya yang mendukung 
terciptanya kehidupan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah. 
Berikut ini adalah kewajiban hakiki istri terhadap suami:
1) Taat dan Patuh Pada Suami
Istri yang sholehah adalah istri yang taat dalam 
menjalankan ibadah dan patuh pada perintah suaminya. Selama 
perintah itu tidak bertentangan dengan perintah Allah dan Rasul-
Nya, istri wajib untuk mematuhinya. Namun jika bertentangan 
dengan perintah Allah dan Rasul-Nya maka istri tidak wajib untuk
mematuhi perintah suaminya. 
                                                            
48 Ibid.
49 Hasbi Indra, Iskandar Ahza, Husnani, Potert Wanita Shalehah, (Jakarta: Penamadani, 
2004), h.188
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Mematuhi suami juga mengandung arti untuk mengikuti 
apa yang disuruhnya dan menghentikan apa yang dilarangnya 
selama suruhan dan larangan itu tidak menyalahi ketentuan agama. 
Jika perintah atau larangan bertentangan dan tidak sejalan dengan 
ajaran agama maka istri tidak diwajibkan untuk mengikutinya. 
Seperti suami yang meminta istrinya mengikuti kebiasaan berjudi 
maka istri tidak diperbolehkan untuk mematuhinya.50
2) Memelihara Kehormatan Diri dan Harta Suami
Istri harus memelihara kehormatan diri dan kehormatan 
suaminya dengan berlaku baik dan santun kepada orang lain, 
keluarga atau kerabat suami.  Maksud dari menjaga harta suami 
yaitu istri tidak boleh memberikan harta milik suaminya yang 
berharga kepada orang lain kecuali atas sepengetahuan suaminya.
Seorang istri untuk memelihara kehormatan dirinya, harus 
diwajibkan memakai busana muslimah terutama bila keluar rumah 
atau menerima tamu yang bukan muhrimnya. Sebagaimana telah 
dijelaskan oleh Allah dalam firman-nya Qur’an surat Al-ahzab ayat 
59 sebagai berikut:
            
            
  : ٥٩(االحزاب(  
                                                            
50 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indinesia, Antara Fiqih Munakahat 
dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2006), h.162
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Artinya:
“Wahai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-
anak perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 
mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang 
demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 
mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (QS. Al-Ahzab (33) : 59)”51
3) Menyenangkan Hati Suami
Seorang isteri harus berusaha menyenangkan hati suaminya 
dan menjauhi perbuatan yang tidak disenangi oleh suaminya. 
Merawat diri dan memelihara kecantikannya dengan baik yang 
semata-mata dilakukan hanya untuk suaminya, dapat 
menyenangkan hati suami. Jika suami melihat istrinya tampil 
cantik dan anggun, hatinya akan gembira, perjalanan jauh dan 
kelelahan yang dirasakan nya akan hilang begitu saja. Tidak ada 
harta yang paling berharga bagi suami selain dari seorang istri yang 
anggun, cantik dan solehah. 
Menyebarkan aib atau keburukan suami adalah akhlak yang 
tercela, oleh karena itu istri dilarang untuk melakukannya. Allah 
menjelaskan bahwa wanita yang sholehah adalah wanita yang taat 
kepada Allah sekaligus taat kepada suami dengan memelihara diri 
di belakang suaminya, karena Allah sendiri telah memelihara 
kehormatan dan harga diri mereka.52 Namun bila suami melakukan 
kekerasan berulang kali kepada istrinya hingga menimbulkan rasa 
                                                            
51 Agus Hidayatulloh, at. al, ALwasim, Al-Qur’an Tajwid Kode Transliterasi Per Kata 
Terjemah Per Kata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013), h.426
52 Hasbi Indra, Iskandar Ahza, Husnani, Potret Wanita Shalehah, (Jakarta: Penamadani, 
2004), h.190
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sakit baik fisik maupun mentalnya, maka istri wajib mengadukan 
hal tersebut kepada orang tuanya atau pihak yang berwenang.
4) Melayani Kebutuhan Biologis Suami
Istri wajib memberikan pelayanan terbaik dalam masalah 
hubungan intim dengan suaminya. Bila istri berhasil memuaskan 
suaminya, maka peluang suami mencari wanita idaman lain akan 
sangat tipis.  Kebutuhan biologis juga menjadi hak istri  yang harus 
diterima dari suaminya. Secara fitrah suami istri saling 
membutuhkan dalam pemenuhan hasrat biologis tersebut. 
5) Tidak Keluar Rumah Tanpa Izin Suami
Jika istri ingin keluar rumah  ia harus meminta izin kepada 
suami dengan menjelaskan maksud dan tujuannya. Jika suami tidak 
mengizinkan maka haram bagi istri untuk pergi meninggalkan 
rumahnya. Demikian pula jika suami tidak ada dirumah, maka istri 
tidak boleh meninggalkan rumah, maksudnya yaitu agar saat suami 
pulang, istri tetap ada dirumah. Hal ini sesuai dengan penjelasan 
Allah dalam firman-Nya, Qur’an surat Al-ahzab ayat 33 :
        )٣٣:االحزاب(
  
Artinya:
“dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah 
yang dahulu. (QS. Al-Ahzab (33) : 33)”53
                                                            
53 Agus Hidayatulloh, at. al, ALwasim, Al-Qur’an Tajwid Kode Transliterasi Per Kata 
Terjemah Per Kata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013), h.422
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Ayat di atas menjelaskan tentang istri Rasulullah yang tetap 
berada di rumahnya dan baru keluar apabila ada keperluan yang 
dibenarkan oleh syariat. Terutama untuk keperluan urusan rumah 
tangga yang menjadi tanggung jawabnya. Jahiliyah dahulu adalah 
Jahiliah kekafiran yang terdapat sebelum Nabi Muhammad SAW. 
dan yang dimaksud Jahiliyah sekarang ialah Jahiliyah kemaksiatan, 
yang terjadi sesudah datangnya Islam.54
Kewajiban istri untuk tidak meninggalkan rumah bukan 
berarti menjadikan suami berlaku semena-mena dan melarang istri 
pergi ke luar rumah. Selama istri pergi untuk tujuan yang baik 
seperti menengok keluarganya, bersilaturahmi dengan tetangga, 
dan memenuhi kebutuhan rumah tangga, maka suami harus bisa 
mengerti dan mengizinkannya.
6) Tidak Menerima Tamu yang Dibenci oleh Suami
Istri hendaknya selalu menjaga diri agar jangan sampai 
timbul fitnah jika menerima tamu tanpa izin atau tanpa 
sepengetahuan suami. Jika ada tamu pria yang bukan muhrim 
sedangkan suami tidak berada di rumah, maka istri harus 
membatasi untuk menemui tamu tersebut. Janganlah duduk santai 
mengobrol bebas seperti layaknya tamu perempuan. Seorang istri 
yang baik harus senantiasa menjaga kehormatan diri dan suaminya, 
baik saat suami ada  maupun tidak ada di rumah. 
                                                            
54 Ibid.
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7) Mengatur Urusan Rumah Tangga 
Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah 
tangga, oleh karenanya istri berkewajiban mengatur urusam rumah 
tangga dengan sebaik-baiknya. 
Hak dan kewajiban seorang istri atau suami terkait dengan 
tugas fungsi masing-masing harus dilaksanakan secara seimbang. 
Besarnya peran istri untuk menciptakan ketenangan ketentraman 
serta kasih sayang dalam rumah tangga harus diimbangi oleh peran 
suami dalam menjalankan fungsinya sebagai kepala keluarga  
sesuai petunjuk agama Islam. 55
Menjalankan tugas-tugas dan kewajibannya sebagai ibu 
rumah tangga berarti ia telah menjadi istri yang sholehah dan sudah 
menciptakan fondasi yang kokoh dalam keluarga. Istri seperti ini 
berhak memperoleh imbalan haknya dari suami. Seorang suami 
wajib memenuhi hak-hak istrinya dengan sebaik-baiknya sehingga 
tidak ada ketimpangan dalam rumah tangga. Dengan kata lain tidak 
patut haknya sebelum ia melaksanakan kewajibannya. Demikian 
juga suami, dia akan berdosa bila tidak menunaikan kewajiban 
terhadap istrinya. 
Pemenuhan kewajiban secara timbal balik antara suami dan 
istri adalah kunci terciptanya suatu keluarga yang sakinah 
                                                            
55 Hasbi Indra, Iskandar Ahza, Husnani, Potret Wanita Shalehah, (Jakarta: Penamadani, 
2004), h.195
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mawaddah warahmah sesuai dengan tujuan perkawinan yang 
diinginkankan. 
C. Budaya Patriarki Dalam Perspektif UU Perkawinan dan Kompilasi 
Hukum Islam
1. Budaya Patriarki
Patriarki sebagai sebuah konsep memiliki sejarah kegunaan di 
antara ilmuwan-ilmuwan sosial, seperti Weber yang menggunakannya 
untuk menunjukkan sebuah sistem pemerintah dimana laki-laki 
mengendalikan masyarakat melalui posisi mereka sebagai kepala-kepala 
keluarga.56
Sejarah masyarakat patriarki sejak awal telah membentuk 
peradaban manusia yang menganggap bahwa laki-laki lebih kuat 
dibanding perempuan, baik dalam persoalan pribadi, keluarga, masyarakat, 
maupun Negara. Budaya patriarki ini secara turun-temurun membentuk 
suatu perbedaan terhadap perilaku, status, maupun otoritas antara laki-laki 
dan perempuan di masyarakat. Dalam budaya patriarki, maskulinitas 
berperan sebagai norma sentral sekaligus pertanda bagi tatanan simbolis 
masyarakat, yaitu memberikan hak istimewa pada jenis kelamin laki-laki 
untuk mengakses material basic of power dari pada mereka yang berjenis 
kelamin perempuan.57
Budaya patriarki telah hadir di Indonesia sejak zaman penjajahan 
baik Belanda maupun Jepang, Laki-laki telah ditempatkan pada posisi 
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teratas, sedangkan perempuan diposisi nomor dua. Pada masa itu 
perempuan dijadikan budak seks bagi tentara penjajah dan perempuan 
dilarang untuk mendapatkan pendidikan, kecuali yang berasal dari 
kalangan bangsawan. Hingga saat ini praktik budaya patriarki masih 
terlihat dikalangan masyarakat, yaitu pada aktivitas domestik, ekonomi, 
politik, maupun budaya yang menyebabkan timbulnya berbagai masalah 
sosial.
Budaya patriarki seperti ini telah menjadi sumber pembenaran 
terhadap sistem penyaluran kewenangan, pengambilan keputusan, sistem 
kepemilikan, yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam 
kehidupan berkeluarga. Dimana suami merasa lebih superior, dan 
kedudukannya lebih tinggi dari pada istri. Budaya yang seperti ini pada 
akhirnya hanya akan menimbulkan diskriminasi, kesenjangan sosial 
maupun kekerasan terhadap perempuan.
Budaya patriarki seperti yang telah disebutkan di atas, tidak sejalan 
dengan apa yang sudah ditetapkan oleh Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
1974 tentang perkawinan, tepatnya pada pasal 31 ayat (1) yang bunyinya 
sebagai berikut:
Pasal 31 (1)
Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 
suami dalam rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam 
masyarakat.58
                                                            
58 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 31 Ayat (1)
50
Kompilasi Hukum Islam juga telah menetapkan bahwa kedudukan 
antara suami istri adalah seimbang dalam rumah tangga, sebagaimana 
yang tercantum dalam Pasal 79 ayat (2), yang berbunyi:
Pasal 79 (2)
Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama 
masyarakat.59
Isi dari Pasal 31 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan dan Pasal 79 
ayat (2)  KHI sama, keduanya telah menunjukkan bahwa masing-masing 
suami dan istru memiliki kedudukan yang seimbang,  tidak ada tingkatan 
Siapa yang lebih superior di antara keduanya suami istri berhak 
mendapatkan haknya dan wajib menjalankan kewajibannya. 
Istri memiliki kesempatan yang sama dengan suami untuk 
bersosialisasi dengan masyarakat dan suami istri memiliki hak yang sama 
untuk melakukan perbuatan hukum.  sebagaimana yang telah disebutkan 
dalam Undang-Undang Perkawinan Pasal 31 ayat (2) yang berbunyi:
Pas 31 (2)
Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum 
Melakukan perbuatan hukum adalah melakukan segala perbuatan 
yang menimbulkan akibat hukum tertentu mengadakan perjanjian dengan 
pihak lain adalah salah satu perbuatan hukum yang dapat dilakukan oleh 
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suami istri dalam kehidupan sehari-hari,  dengan tujuan agar dapat 
membantu mewujudkan keluarga yang bahagia.  
2. Hak dan Kewajiban Suami Istri
Definisi hak dan kewajiban suami istri pada dasarnya tidak 
dijelaskan dalam Undang-Undang Perkawinan. Undang-Undang 
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) hanya membahas hal-hal 
yang berkaitan dengan kedudukan dan peran yang diberikan kepada suami 
dan istri. Undang-Undang Perkawinan mengaturnya dalam satu bab yaitu 
Bab VI pasal 30 sampai dengan pasal 34 yang meterinya secara esensial 
telah sejalan dengan apa yang sudah digariskan dalam kitab-kitab fiqh. 
Sedangkan KHI secara panjang lebar telah mengatur hak dan kewajiban 
suami istri yang menguatkan, menegaskan, dan merinci pada apa yang 
dikehendaki oleh Undang-Undang Perkawinan.
Secara umum Theo Huijbers berpendapat mengenai definisi hak 
dalam arti sempit, menurutnya hak adalah suatu tuntutan mutlak yang 
tidak boleh diganggu gugat, sedangkam dalam arti luas hak adalah suatu 
undangan, yang dipanggil oleh rasa kemurahan hati, belas kasihan, dan 
timbul atas dasar cinta.60 Sementara kewajiban adalah suatu keharusan 
moral yang harus dikerjakan.
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a. Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Undang-Undang 
Perkawinan
Hak dan kewajiban suami istri di atur dalam Undang-Undang 
Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan pada Bab VI Pasal 30 sampai 
dengan Pasal 34. Hak dan kewajiban suami istri adalah segala sesuatu 
yang harus dikerjakan dan didapatkan oleh suami istri sebagai fondasi 
dalam rumah tangga, hal ini disebutkan dalam Undang-Undang 
Perkawinan Pasal 30 yang menyatakan bahwa “Suami istri memiliki 
kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi 
sendi dasar dari susunan masyarakat.”61
Kewajiban suami istri tercantum dalam Undang-Undang 
Perkawinan Pasal 34 ayat (1) dan (2) yang menyatakan bahwa, “Suami 
wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Istri wajib 
mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.”62 Kewajiban suami 
ini erat kaitannya dengan posisinya sebagai kepala keluarga untuk 
melindungi istri dan keluarganya serta memenuhi seluruh kebutuhan 
rumah tangganya baik sandang, pangan, dan papan. Sedangkan 
kewajiban seorang perempuan sebagai istri sekaligus seorang ibu 
adalah mengatur urusan rumah tangga.
Suami adalah kepala keluarga sedangkan istri adalah ibu rumah 
tangga. Hal ini tercantum dalam Undang-Undang Perkawinan Pasal 31 
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ayat (3). Ketentuan dalam pasal ini sering kali menimbulkan kesalah 
pahaman, suami sebagai kepala keluarga dianggap sebagai pemimpin 
yang berhak melakukan segalanya, sedangkan istri diposisikan di 
bawah suami. Tidak jarang suami bersikap semena-mena dan 
merendahkan istri, karena beranggapan dirinya memiliki derajat lebih 
tinggi. 
Tindakan di atas adalah hal yang tidak benar, karena 
kedudukan antara suami dan istri adalah sama dan seimbang, dan 
suami berkewajiban untuk melindungi istri, seperti yang telah 
tercantum dalam Undang-Undang Perkawinan Pasal 30 dan pasal 34 
ayat (1). Istripun berhak mendapatkan penghargaan yang sama dengan 
suami dalam rumah tangga. Istilah kepala rumah tangga dan ibu rumah 
tangga secara umum hanyalah sebuah penyebutan untuk pembagian 
tugas suami istri dengan tujuan menjalankan kehidupan rumah tangga 
yang seimbang dan bahagia. 
Hak dan kewajiban suami istri juga terdapat dalam Undang-
Undang Perkawinan Pasal 33 yang menyatakan bahwa, “suami istri 
wajib saling cinta mencitai, hormat menghormati, setia, dan memberi 
bantuan lahir batin yang satu kepada yang lainnya.”63 Sebuah 
keluarga yang bahagia akan terwujud jika keduanya saling mencintai 
dan saling menghormati.
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Kewajiban adalah suatu perbuatan yang harus dilakukan oleh 
seseorang  kepada orang lain,64 oleh karenanya jika hal tersebut tidak 
dilakukan makan akan ada suatu konsekuensinya. Sebagaimana yang 
telah disebutkan dalam Undang-Undang Perkawinan Pasal 34 ayat (3) 
yaitu, “Jika suami istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada pengadilan.”65
b. Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut KHI
Kompilasi Hukum Islam secara rinci telah mengatur Hak dan 
Kewajiban suami istri. Menurut Kompilasi Hukum Islam Pasal 77, 
dasar kewajiban antara suami istri dalam suatu rumah tangga yaitu:
1) Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 
rumah tangga yang sakinah, mawadah, dan rohmah yang menjadi 
sendi dasar dari susunan masyarakat.
2) Suami istri wajib saling mencintai, hormat-menghormati, setia dan 
memberikan bantuan lahir dan batin yang satu kepada yang lain.
3) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara 
anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani rohani 
maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya.
4) Suami istri wajib memelihara kehormatannya
5) Jika suami istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama.66
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Pasal diatas menjelaskan ketentuan kewajiban suami istri yang 
harus dilakukan untuk mewujudkan tujuan rumah tangga yang sakinah, 
mawaddah, dan rahmah. Cinta dan kasih sayang antara suami istri 
adalah landasan dari terealisasinya kewajiban tersebut.
Kedudukan antara suami dan istri dalam rumah tangga telah 
dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 79 ayat (1), (2), dan (3) 
yang menyatakan bahwa, “Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu 
rumah tangga. Hak dan Kedudukan istri adalah seimbang dengan hak 
dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan 
hidup bersama dalam masyarakat. Masing-masing pihak berhak untuk 
melakukan perbuatan hukum.”67 Meskipun disebutkan bahwa suami 
adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga, keduanya 
memiliki kedudukan yang sama, baik dalam rumah tangga maupun 
dalam bermasyarakat.
Kewajiban suami dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskan 
pada Pasal 80 sebagai berikut:
1) Suami adalah pembimbing ,terhadap istri dan rumah tangganya, akan 
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting 
diputuskan oleh suami-istri bersama.
2) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.
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3) Suami wajib memberi pendidikan agama kepada istrinya dan 
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi 
agama, nusa, dan bangsa.
4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung:
a) Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri
b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan, biaya pengobatan bagi 
anak dan istri, dan
c) Biaya pendidikan bagi anak
5) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat 4 huruf 
a dan b di atas mulai berlaku sesudah adanya tamkin sempurna dari 
istrinya.
6) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 
sebagaimana tersebut pada ayat 4 huruf a dan b.
7) Kewajiban suamiSebagaimana dimaksudkan ayat 5 gugur apabila 
istri nusyuz.68
Ketentuan dalam pasal di atas menjelaskan bahwa kewajiban 
suami secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua macam, 
diantaranya yaitu kewajiban yang bersifat materi dan non materi. 
Kewajiban yang bersifat materi adalah nafkah yang diberikan kepada 
istri berupa sandang, pangan, dan papan, sedangkan kewajiban yang 
bersifat non materi adalah seperti menggauli istri, membimbing istri dan 
memberikan perlindungan kepada istri. Kewajiban tersebut secara umum 
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mengarah kepada mu’asyarah bil ma’ruf, yaitu hubungan baik yang 
ditunjukkan oleh suami kepada istri, baik lisan maupun perbuatan. 
Kewajiban istri dalam Kompilasi Hukum Islam terdapat dalam 
Pasal 83, yang bunyinya sebagai berikut:
1) Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin 
kepada suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum 
Islam.
2) Menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah sehari-hari 
dengan baik.69
Ketentuan dalam Pasal 83 diatas dapat dipahami bahwa 
kewajiban utama seorang istri adalah berbakti kepada suami, 
dikarenakan suami adalah kepala keluarga. Pembagian peran istri dalam 
menjalankan kewajibannya yang lebih ditekankan pada tugas rumah 
tangga merupakan pembagian yang sesuai dengan prosporsionalnya. Hal 
ini dikarenakan istri sebagai seorang perempuan memiliki kelebihan 
dalam hal kelembutan yang akan memberikan ketenangan batin kepada 
suaminya. Namun, bukan berarti istri tidak diperbolehkan untuk 
bersosialisasi, karena dalam rumah tangga keduanya memiliki 
kedudukan yang sama.   
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D. Bentuk-Bentuk Budaya Patriarki Terhadap Istri Dalam Rumah Tangga
Budaya patriarki sesungguhnya tidaklah menjadi masalah dalam rumah 
tangga sepanjang tidak melahirkan ketidak adilan, kesenjangan sosial, dan 
diskriminasi. Namun pada kenyataannya budaya patriarki telah melahirkan 
berbagai kesenjangan sosial bagi perempuan yang dalam hal ini adalah istri. 
Bentuk-bentuk budaya patriarki terhadap istri dalam rumah tangga diantaranya 
yaitu:
1. Subordinasi
Subordinasi adalah posisi sosial yang tidak simetris dimana 
terdapat pihak yang superior (laki-laki) dan inferior (perempuan). 
Subordinasi melandasi pola hubungan dimana salah satu pihak 
memandang dirinya lebih tinggi dari pihak yang direndahkan, seperti 
anggapan bahwa perempuan adalah nomor dua.70
Budaya yang menganggap perempuan emosional, tidak rasional 
dan lemah, melahirkan sikap yang menempatkan perempuan pada posisi 
yang lebih rendah dari laki-laki. Selain itu, istilah suami adalah kepala 
keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga menyebabkan adanya 
pemahaman suami lebih superior dalam segala hal. Mengakibatkan peran 
istri sebagai ibu rumah tangga yang lebih memfokuskan pekerjaannya 
mengurus rumah sering kali direndahkan oleh suami.
Istri mengalami subordinasi dengan memberinya status sebagai 
orang kedua di bawah suami yang dipandang sebagai pemimpin atau 
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kepala keluarga. Menurut Rosaldo, subordinasi perempuan disebabkan 
karena pengecualian mereka di dalam ruang privat. Rosaldo menyatakan 
bahwa pekerjaan laki-laki selalu lebih dihargai daripada pekerjaan 
perempuan. Rosaldo juga mengumukakan bahwa status perempuan akan 
menjadi lebih rendah di dalam masyarakat di mana terdapat pemilihan 
yang sangat jelas diantara yang publik dan privat dan di mana perempuan 
diisolasi satu dari yang lain.71
2. Marginalisasi
Marginalisasi adalah proses peminggiran yang merugikan salah 
satu pihak, dan perempuan sebagai pihak yang inferior dan tersubordinasi 
yang dirugikan. Marginalisasi merupakan ekspresi dari dampak hubungan 
yang tidak sejajar antara laki-laki dan perempuan.
Menurut Guillaumin perampasan atau peminggiran patriarki tidak 
hanya pada pekerjaan perempuan, melainkan seluruh aspek perempuan 
dari seksualitas hingga layanan psikologis.72 Perempuan yang dianggap 
sebagai makhluk yang lemah berdampak pada perlakuan perempuan di 
wilayah domestik maupun publik yang pada akhirnya dipinggirkan, 
ditinggalkan, atau dimargilisasikan dalam pengambilan berbagai 
keputusan.73
Wilayah domestik yaitu wilayah keluarga dan rumah tangga, 
pendapat perempuan sebagai istri sering tidak dihiraukan oleh suami, dan 
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istri sering tidak dilibatkan dalam berbagai pengambilan keputusan, karena 
menurutnya pembuatan keputusan dianggap menjadi wewenang suami 
sebagai laki-laki yang mendapat gelar kepala keluarga.
Prosesi perkawinan dalam tradisi Jawa seringkali hanya pengantin 
laki-laki, bapak, dan keluarga laki-laki saja yang berperan aktif dalam 
prosesi tersebut dan melakukan ijab qabul. Pengantin perempuan dan 
keluarga perempuan dalam beberapa tradisi Jawa baru keluar dan 
bergabung setelah prosesi ijab qabul selesai.74 Masyarakat adat Lampung 
setelah melakukan prosesi pernikahan, istri harus ikut ke kediaman suami 
dan terkadang istri dilarang bertemu keluarga, sedangkan dalam 
pembagian warisan, sebagian besar dikuasai oleh keturunan laki-laki.
Contoh diatas menggambarkan bagaimana laki-laki menjadi pusat 
dan memegang peran strategis, sementara perempuan dipinggirkan bahkan 
tidak dilibatkan dalam berbagai kegiatan dan kedudukan.
3. Stereotipi
Stereotipi adalah citra mental yang dipegang oleh kelompok-
kelompok sosial berdasarkan sikap prasangka atau kurangnya penilaian 
kritis. Stereotipi merupakan sebuah pelabelan yang distandarisasi dan 
biasanya merugikan, yang diberikan pada kelompok tertentu, dalam hal ini 
adalah perempuan, sehingga perempuan mendapat citra negatif.
Stereotipi dibangun berdasarkan cara pandang yang membagi 
dunia dalam dua klasifikasi yang bertentangan secara struktural. Seperti 
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penggambaran perempuan sebagai makhluk yang lemah, sedangkan laki-
laki makhluk yang kuat. Perempuan dipandang emosional, sedangkan laki-
laki dipandang rasional.75
Istri dalam rumah tangga sebagai perempuan dengan stereotipi 
yang disandangnya dan istilah istri sebagai “ibu rumah tangga” 
mengakibatkan kerugian yang dialami istri jika hendak aktif dalam 
kegiatan laki-laki. Istri tidak diberikan ruang dan kesempatan untuk 
menempati berbagai posisi strategis, baik di wilayah domestik maupun 
wilayah publik. 
4. Beban Ganda
Istri yang dipandang tekun dan rajin bekerja dianggap lebih tepat 
dan mampu dalam menangani pekerjaan rumah tangga, yang pada 
akhirnya akan disebut sebagai jenis pekerjaan istri. Sedangkan suami yang 
dipandang kuat dan rasional menjadi kepala keluarga dan pencari nafkah. 
Ketika tingkat pendidikan istri semakin tinggi dan pada 
kenyataannya istri juga bekerja di luar rumah yang membantu sistem 
perekonomian keluarga, dan pada saat yang sama istri tetap dibebani 
pekerjaan rumah tangga yang mengakibatkan beban ganda yang harus 
ditanggungnya. Istri berperan di wilayah publik dan sekaligus di wilayah 
domestik, sedangkan peran suami tidak bergeser, hanya pada wilayah 
publik. Akibatnya, pergeseran peran dan ruang kerja istri yang tidak 
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diiringi perubahan konstruksi budaya tentang peran suami akan 
melahirkan beban yang tidak seimbang.
5. Kekerasan 
Kekerasan merupakan bentuk ketidakadilan yang sangat terlihat 
dan banyak terjadi di masyarakat. Sebagaimana kekerasan terhadap 
perempuan yang terjadi di Negara atau daerah lain, perempuan di 
Indonesia telah menjadi korban kekerasan baik yang bersifat personal 
maupun sistematik, pada tingkat lokal, regional, maupun nasional.
Kekerasan sering terjadi baik di keluarga kaya maupun keluarga 
miskin, tanpa dibatasi etnik, ras, maupun agama. Usia maupun atribut fisik 
perempuan bahkan tidak dapat melindungi perempuan dari berbagai 
tindakan kekerasan. Kekerasan yang terjadi terhadap perempuan bukan 
hanya kekerasan fisik, melainkan kekerasan psikologis, kekerasan sosial, 
bahkan kekerasan ekonomi, bahkan hingga perampasan kemerdekaan. 
Yang dimaksud dengan kekerasan-kekerasan tersebut adalah seabagai
berikut:
a. Kekerasan fisik adalah segala perbuatan yang menyebabkan rasa sakit, 
cedera, luka atau cacat pada tubuh sesorang dan atau menyebabkan 
kematian.
b. Kekerasan psikologis adalah setiap perbuatan dan ucapan yang 
mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, dan hilangnya 
kemampuan untuk bertindak, dan rasa tidak berdaya pada seseorang.
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c. Kekerasan seksual adalah tiap-tiap perbuatan yang mencakup 
pelecehan seksual sampai kepada memaksa seseoarang untuk 
melakukan hubungan seksual dengan cara tidak wajar atau dengan cara 
yang tidak disukai oleh pasangannya, atau bahkan menjauhkan diri 
dari kebutuhan seksualnya.
d. Kekerasan ekonomi adalah tiap-tiap perbuatan yang membatasi 
seseorang untuk bekerja di dalam atau diluar rumah yang 
menghasilkan barang atau uang, dan atau menelantarkan keluarga 
dengan tidak memberikan nafkah berupa uang.
e. Perampasan kemerdekaan secara sewenang-wenang adalah semua 
perbuatan yang menyebabkan terisolirnya seseorang dari lingkungan 
sosialnya, diantaranya yaitu larangan keluar rumah dan larangan untuk 
berkomunikasi dengan orang lain.76
E. Tinjauan Pustaka
Permasalahan budaya patriarki telah dibahas oleh peneliti terdahulu 
dalam beberapa judul penelitan, diataranya yaitu:
1. Skripsi berjudul “Membebaskan Perempuan Dari Patriarki (Analisis 
Normativitas-Historitas Pemikiran Asma Barlas)” tahun 2016, karya 
Ahmad Shadiq, Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Skripsi ini 
menjelaskan pemikiran Asma Barlas yang mencerminkan pembebasan 
terhadap perempuan dari patriarki berdasarkan Al-Qur’an serta sinaran 
ontologi Tuhan. Asma Barlas menegaskan bahwa penyebab Islam menjadi 
                                                            
76 Munandar Sulaeman, Siti Homzah, Kekerasan Terhadap Perempuan, Tinjauan dalam 
Berbagai Disiplin Ilmu dan Kasus Kekerasan, (Bandung: PT Rafika Aditama, 2010), h.79
64
patriarkis bukan disebabkan karena Al-Qur’an, melainkan oleh 
pemahaman penafsiran atas Al-Qur’an itu sendiri.77 Perbedaan skripsi ini 
dengan penelitian penulis yaitu penulis tidak hanya mencantumkan budaya 
patriarki dari sudut pandang Islam, tetapi juga meneliti apa implikasi 
budaya patriarki suami terhadap istri. 
2. Skripsi berjudul Pengaruh Budaya Patriarki Terhadap Perempuan 
(Analisis Gender Terhadap Pekerjaan Tukang Parkir Perempuan di Jl. 
Gejayan Yogyakarta), tahun 2020, karya Heru Priyono mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Rumusan masalah dari skripsi ini yaitu : 
bagaimana budaya patriarki terhadap keadilan dan ketidakadilan 
perempuan tukang parkir di Jl.Gejayan Yogyakarta? Dan bagaimana 
dampak pekerjaan tukang parkir perempuan tehadap beban rumah tangga? 
Dari permasalahan tersebut, penulis skripsi ini menemukan bahwa faktor 
yang menjadikan alasan mengapa menjadi tukang parkir adalah karna 
faktor ekonomi. Pengaruh budaya patriarki terhadap tukang parkir 
perempuan di Jl.Gejayan Yogyakarta memunculkan ketidakadilan. 
Ketidakadilan tersebut meliputi pembagian lahan parkir yang kurang 
strategis dikarenakan ruang lingkup tersebut lebih memperioritaskan laki-
laki. Keterlibatan perempuan sebagai tukang parkir untuk membantu 
menunjang perekonomian berdampak pada munculnya beban ganda di 
dalam rumah tangga, karena perempuan memiliki tanggung jawab 
                                                            
77 Ahmad Shadiq, “Membebaskan Perempuan Dari Patriarki (Analisis Normatif-Historis 
Pemikiran Asma Barlas)”. (Skripsi Program Sarjana Theologi Islam, UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta, 2016)
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pekerjaan dan tanggung jawab rumah tangga.78 Perbedaan penelitian 
penulis dengan skripsi ini adalah, penulis menarik fokus penelitian 
terhadap implikasi budaya patriarki suami suku Lampung terhadap istri di 
Desa Sinar Banten, sedangkan skripsi ini berfokus pada pengaruh budaya 
patriarki laki-laki terhadap perempuan di dalam wilayah publik yang 
menyebabkan adanya beban ganda.
3. Skripsi berjudul “Budaya Patriarki Masyarakat Desa Bungkuk Dalam 
Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Lampung Timur” tahun 2016, karya 
Fitria Zainul Eka P, Mahasiswi Universitas Lampung. Permasalahan dari 
skripsiini yaitu bagaimana budaya patriarki masyarakat dalam pemilihan 
kepala desa. Dari permasalahan tersebut, dijelaskan bahwa pelaksanaan 
pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Lampung Timur pada tahun 2015 
secara menyeluruh dimenagkan oleh kandidat perempuan, namun hal ini 
tidak terjadi di Desa Bungkuk Kecamatan Marga Sekampung Kabupaten 
Lampung Timur, karena masyarakat Desa Bungkuk telah menganut 
budaya patriarki, yaitu budaya yang tidak percaya terhadap kemampuan 
perempuan dalam memimpin. Patriarki juga merupakan sistem otoritas 
berdasarkan kekuasaan laki-laki yang tersosialisasi melalui lembaga-
lembaga sosial, politik, dan ekonomi. Sedangkan keluarga adalah suatu 
lembaga institusi otoritas sang “Bapak”. Keluarga sebagai unit sosial yang 
memberikan perbedaan peran suami dan istri untuk saling melengkapi dan 
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saling membantu satu sama lain.79 Skripsi ini membahas mengenai 
pengaruh budaya patriarki dalam wilayah publik, sedangkan penelitian 
penulis berfokus pada pengaruh budaya patriarki dalam wilayah domestik 
antara suami dan istri.
Penelitian dari skripsi dan jurnal di atas dapat diketahui bahwa tidak 
terdapat kesamaan dalam pembahasan mengenai implikasi budaya patriarki 
suami terhadap istri dalam perspektif hukum Islam. Oleh karena itu penelitian 
yang berjudul “IMPLIKASI BUDAYA PATRIARKI SUAMI TERHADAP 
ISTRI DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM”  (Studi kasus di Desa Sinar 
Banten, Kecamatan Talang Padang), perlu diteliti lebih dalam oleh penulis 
karena sebelumya belum pernah dibahas oleh peneliti lain.
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